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ABSTRACT

Industrialization is one of the goverment’s ways to increase the economical devel opment,
that the main goal is to give more chance to work. The efforts to recruit workers cannot be
separated from some factors that have an effect on it, such as the growth of the population and
workers, the economic development and the recruitment of worker and not to deny the other
efforts that can raise higher productivity through any other programs. One of the ways to
enlarge the recruitment of workers is by developing industry mainly industry which focuses on
work production. Developing work production industries will raise the capacity of the
production so it can make job oppotunities. Industrial Departement of Central Java, Jepara
Regency’s data show that micro and middle industries are the most available and need the most
employees in Jepara’s Regency is wood furnitue industries. The main goal of this researh isto
analize the recruitment of employees at micro and middle wood furniture industries in Jepara’s
Regency and also to find out the influence variables.

The method of this analysis is multiple linear regression with double log method. Data
that used in this research is based on premier data that got from directly interview with micro
and middle wood furniture entrepreneurs at Jepara Regency belonging to prepared question
list.

The result of this research summarize that working capital has positive and significant
influence for labor requirements of micro and middle wood furniture industry at Jepara’s
Regency, labor’s productivity has positive and significant influence for labor requirements of
micro and middle wood furniture industry at Jepara’s Regency, labor’s wage has negative and
significant influence for labor requirements of micro and middle wood furniture industry at
Jepara’s Regency and the business age has positive and significant influence for labor
requirements of micro and middle wood furniture industry at Jepara’s Regency.

Keywords : labor recruitment, working capital, labor’s productivity, labor’s wage, the business
age.
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ABSTRAK

Industrialisasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah untuk
percepatan pembangunan ekonomi, yang salah satu tujuannya untuk meningkatkan kesempatan
kerja. Usaha penyerapan tenaga kerja tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya,
seperti perkembangan jumlah penduduk dan angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi dan
kebijaksanaan mengenal penyerapan tenaga kerja itu sendiri. Salah satu cara untuk memperluas
penyerapan tenaga kerja adalah melalui pengembangan industri terutama industri yang bersifat
padat karya. Pengembangan industri padat karya akan menyebabkan kapasitas produksi
meningkat sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja. Data Dinas Perindustrian Jawa
Tengah Kabupaten Jepara menunjukkan bahwa jumlah industri kecil dan menengah paling
banyak dan penyerapan tenaga kerja paling tinggi di Kabupaten Jepara adalah industri furniture
kayu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja pada industri kecil
dan menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara serta mengetahui variabel-variabel yang
berpengaruh.

Metode analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan model log-log
(double log). Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasar data primer yang didapat
dengan metode wawancara langsung pada pengusaha industri kecil dan menengah furniture
kayu di Kabupaten Jepara dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa modal kerja mempunyai hubungan positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah furniture kayu di
Kabupaten Jepara, produktivitas tenaga kerja mempunyai hubungan positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah furniture kayu di Kabupaten
Jepara, upah tenaga kerja mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri kecil dan menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara, usia usaha
mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja padaindustri kecil
dan menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara.

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Modal Kerja, Produktivitas Tenaga Kerja, Upah Tenaga
Kerja, UsiaUsaha
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beakang Masalah

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan serangkaian usaha
kebijaksanaan pemerintah dalam mencapai suatu hasil yang positif yang
berdampak kepada kesegjahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja
dengan jumlah lapangan pekerjaan yang terus meningkat dan mengarahkan
pembagian pendapatan secara merata disetiap lapisan daerah.

Proses pembangunan suatu negara sering pula dikaitkan dengan proses
industrialisasi. Proses industrialisasi merupakan salah satu perantara menuju
proses pembangunan yang baik dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat
dengan memperluas kesempatan bekerja bagi masyarakat. Baswedan (1997)
mengatakan pembangunan industri merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok
kesgahteraan rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya
sekedar mencapai fisik sgja. Pembangunan ekonomi dalam suatu negara yang
diikuti dengan pertumbuhan penduduk merupakan faktor yang cukup rentan
dalam tingkat keberhasilan pembangunan. Hal ini karena pertumbuhan penduduk
sering sekali diiringi dengan pertambahan jumlah angkatan kerja yang pada
akhirnya dapat menimbulkan permasalahan tersendiri bagi suatu negara. Kondis

seperti ini terjadi akibat jumlah lapangan pekerjaan yang pergerakannya lambat



tidak mampu menyeimbangi kondisi pertumbuhan penduduk yang cepat dan
dinamis.

Dumairy (1996) mengatakan produk-produk industrial selalu memiliki
"dasar tukar" (term of trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta
menciptakan nilai tambah yang besar dibanding produk-produk sektor lain.
Pernyataan ini menjelaskan bahwa sektor industri memberikan benang merah
dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Sehingga peran sektor industri
semakin penting dalam pertumbuhan perekonomian suatu negara.

Sektor industri dibedakan menjadi industri besar dan sedang serta industri
kecil dan rumah tangga. Definis yang digunakan BPS, industri besar adalah
perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih, industri sedang
adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 orang,
industri kecil dan rumah tangga adalah perusahaan dengan tenaga kerja 5 orang
sampai dengan 19 orang, dan industri rumah tangga adalah perusahaan dengan
tenaga kerja 1 orang sampai 4 orang.

Segjalan dengan pernyataan yang mengatakan bahwa proses industrialisasi
merupakan salah satu perantara menuju proses pembangunan yang baik dan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat, maka peran industri semakin penting dalam
peningkatan perekonomian. Kondisi ini juga berlaku di Kabupaten Jepara.
Kabupaten Jepara memiliki 9 pembagian lapangan usaha yang berperan dalam
memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Jepara dan dalam 5 tahun terakhir terhitung dari tahun 2007 sampai

tahun 2011 pemberi kontribusi tertinggi di Kabupaten Jepara adalah industri



pengolahan. Hal ini dapat dilihat dari distribusi persentase Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jepara dalam Gambar 1.1.

Gambar 1.1
Distribus Persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Jepara Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000
Tahun 2007-2011
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Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan kontribus sektor industri
pengolahan paling besar terhadap PDRB di Kabupaten Jepara, dimana pada tahun
2007 industri pengolahan memberi kontribusi terhadap PDRB sebesar 27,77
persen, pada tahun 2008 sebesar 27,87 persen, tahun 2009 sebesar 27,66 persen,
pada tahun 2010 sebesar 28,19 persen yang mengalami peningkatan sebesar 0,53
persen dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar

0,25 persen dari tahun sebelumnya.



Sektor industri pengolahan memberi sumbangan/kontribusi paling besar
bagi PDRB Kabupaten Jepara, sehingga sektor industri pengolahan merupakan
sektor pemimpin (leading sector) bagi sektor-sektor lain. Sebagai sektor
pemimpin, industri pengolahan diharapkan mampu memimpin sektor lainnya serta
mampu menjadi sektor yang dapat diandalkan untuk menyerap tenaga kerja
sebanyak mungkin atau memiliki permintaan terhadap tenaga kerja yang tinggi.
Hal ini tentunya menjadikan industri kecil dan menengah memiliki prospek yang
positif untuk terus dikembangkan, dimana industri kecil dan menengah dianggap
mampu menambah penyediaan lapangan pekerjaan sehingga dapat membantu
mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Jepara.

Dari segi ketenagakerjaan di Kabupaten Jepara, sektor industri pengolahan
memberikan kontribusi paling banyak dibanding jenis lapangan usaha yang lain

dalam penyerapan tenaga kerja. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.



Tabe 1.1
Distribusi dan Pertumbuhan Penduduk Berumur 10 Tahun Keatasyang Bekerja
Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Jepara Tahun 2007-2011

Distribusi (% )

Pertumbuhan (r)

No. | Lapangan Usaha
2007 2008 | 2009 | 2010 | 2011 |2007-2008 | 2008-2009 | 2009-2010 | 2010-2011
1 | Pertanian 1913| 1849 | 2028| 1866| 1536 -3.35 97 7.9 -17,68
o | Pertambangandan 029| 061| 044| 021 1,05 110 27,9 523 400
Penggalian
3 Industri Pengolahan 41,34 | 4493 | 3959 | 46,85| 43,15 8,7 -11,9 18,3 -7,89
4 | Listrik, Gas dan Air Minum 014/ 026| 057 038 062 85,7 119,2 -33,3 63,16
5 | Bangunan 357 775! 331| 558| 603 117 57,3 68,6 8,06
g | Perdagangan, Hotel 1898 | 1524 | 2101| 1374| 1885 -19,7 -37.9 34,6 37.19
dan Restoran
7 | Pengangkutan dan 44| 388 298| 359| 312 11,8 -23,2 205  -1309
Komunikasi
g | Keuangan, Persewaan, Jasa 042! 055 121| 093] o084 31 120 231 -9.68
Perusahaan
9 | Josajasa 10,87 83| 1029| 1006| 10,99 236 239 22 9.24
10 | Lainnya 0,86 o 033 ol 015 -100 ] ; ]
Jumlah 100 100| 100| 100, 100| 19395 114,6 46 469,31

Sumber : BPS, Jepara Dalam Angka 2012, diolah




Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan di Kabupaten
Jepara memberikan kontribusi penyerapan tenaga kerja yang paling tinggi
daripada sektor-sektor lain. Meskipun industri pengolahan memberikan kontribusi
lebih banyak dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jepara, tetapi secara
persentase industri pengolahan ternyata masih bersifat fluktuatif. Pada tahun 2007
penduduk berumur 10 tahun keatas yang bekerja pada sektor industri pengolahan
sebesar 44,93 persen dari jumlah persentase keseluruhan. Tahun 2008 persentase
penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 3,59 persen dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2009 penyerapan tenaga mengalami penurunan sebesar
5,34 persen dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 penyerapan tenaga kerja kembali
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 7,26 persen. Tahun 2011
penyerapan tenaga kerja kembali mengalami penurunan sebesar 3,7 persen dari
tahun sebelumnya.

Fluktuas data pertumbuhan pada Tabel 1.1 dialami oleh seluruh sektor,
namun sektor industri pengolahan masih lebih stabil daripada sektor-sektor lain.
Pada industri pengolahan peningkatan dan penurunan yang cukup tajam
merupakan akibat dari penurunan unit usaha rokok kretek yang termasuk di salah
satu jenis industri pengolahan. Penurunan unit usaharokok kretek karena semakin
ketatnya peraturan pemerintah, dimana pita cukai sebagai bahan baku semakin
mahal dan penggunaan ahan yang dipersempit menjadi 200 m? untuk penanaman
tembakau.

Kabupaten Jepara memiliki berbagai macam industri kecil dan menengah

yang mampu bersaing dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi



masyarakat, khususnya bagi masyarakat golongan menengah ke bawah.
Kemampuan industri kecil dan menengah di Kabupaten Jepara dalam memberikan
lapangan pekerjaan kepada masyarakat golongan menengah ke bawah berdampak
positif dalam ha menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat. Perkembangan
jumlah perusahaan industri kecil menengah dan penyerapan tenaga kerja di

Kabupaten Jepara dapat dilihat pada Tabel 1.2.



Jumlah Unit Usaha, Distribusi dan Pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah

Tabel 1.2

di Kabupaten Jepara Tahun 2007-2011

Jumlah Unit Usaha

Distribusi (% )

Pertumbuhan (r)

No. | JenisIndustri 2007- | 2008- 2009- 2010-
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 500" | 5000 5010 5011

1 E‘;&‘J‘t“re 3.762 | 3.821 | 3.916 | 3.955 | 4.022 | 428| 50| 499| 471 446 16 25 1 17
2 gg{?r:”a” 348| 352| 360| 461| 468| 39| 46| 46| 55| 52 11 23 281 15
3 | Tenun Ikat 238| 250| 257 287| 201| 27| 33| 33| 34| 32 6.4 28 11.7 1.4
4 | Mond 179| 184| 185| 212| 215| 20| 24| 24| 25| 24 28 05 146 1.4
5 | Gerabah 46| 48| 48| 50| 51| 05| 06| 06| 06| 06 43 0 4,2 2
6 | Genteng 680| 685| 698 698| 709| 77/ 89| 89| 83| 79 07 1.9 0 16
7 | Rokok Kretek | 1.170| 100 122| 103| 19| 133| 13| 16| 12| 02| -915 oo|  -155| -816
8 ﬁz;i'”a” 380| 157 160| 325| 330| 43| 21| 20| 39| 37| -587 19| 1031 15
9 | Makanan 1.247 | 1.280 | 1.315 | 1.446 | 1.879 | 142| 16,7 | 16,8| 17.2| 208 26 27 99| 299
10 | Konveksi 488| 506| 511| 587| 763| 56| 66| 65| 69| 85 37 0.9 149| 299
11 | Bordir 58| 265| 270 271| 275| 29| 35| 34| 32| 30 27 1.9 0.4 15

Jumlah 8.793 | 7.648 | 7.842 | 8395 9.022| 100| 100| 100| 100| 100 -124.3 39,4 1724 92

Sumber : BPS, Jepara Dalam Angka 2012, diolah




Tabel 1.2 menunjukkan bahwa sektor industri kecil menengah yang
paling tinggi memberikan kontribusi lapangan pekerjaan kepada masyarakat
Kabupaten Jepara adalah sektor industri furniture kayu. Sektor furniture kayu jika
dilihat dari jumlah usaha selalu meningkat dari tahun 2007 sampai dengan tahun
2011. Tahun 2007 jumlah perusahaan industri furniture kayu sebesar 3.762 dari
8.793 jumlah seluruh perusahaan industri kecil menengah di Kabupaten Jepara
artinya pada tahun 2007 sektor furniture kayu memberikan kontribusi sebesar 42,8
persen. Tahun 2008 jumlah perusahaan sektor furniture kayu meningkat menjadi
3.821 dari 7.648 jumlah perusahaan industri kecil menengah atau memberikan
kontribusi sebesar 50 persen. Pada tahun 2009 jumlah industri furniture kayu
meningkat kembali sebesar 3.916 dari 7.842 jumlah perusahaan industri kecil
menengah atau memberikan kontribusi sebesar 49,9 persen. Tahun 2010 jumlah
perusahaan industri furniture kayu sebesar 3.955 dari 8.395 jumlah perusahaan
industri kecil menengah atau memberikan kontribusi sebesar 47,1 persen dan pada
tahun 2011 jumlah perusahaan industri furniture kayu sebesar 4.022 dari 9.022
jumlah perusahaan industri kecil menengah atau memberikan kontribusi sebesar
46,6 persen.

Proporsi pertumbuhan jumlah industri furniture kayu memang masih
fluktuatif, namun jika dibandingkan dengan sektor lainnya pertumbuhan jumlah
industri furniture kayu menunjukkan kearah peningkatan. Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja Kabupaten Jepara mengatakan penyebab dari jumlah unit usaha
industri furniture kayu yang fluktuatif adalah bahwa Indonesia khususnya industri

furniture kayu di Kabupaten Jepara belum siap dengan adanya pasar bebas.
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Industri furniture kayu di Kabupaten Jepara masih kalah saing secara harga jual
dengan produk yang berasal dari Cina. Produk yang berasa dari Cina hampir
seluruhnya menggunakan tenaga mesin sehingga dapat memproduks |ebih
banyak sedangkan industri furniture kayu di Kabupaten Jepara masih erat dengan
menggunakan tenaga manusia. Hal inilah berakibat kepada harga jual, misanya
ketika pada perdagangan bebas Cina mampu menawarkan harga produk sebesar
$15 dan Indonesia sebesar $20 maka konsumen lebih banyak membeli produk
Cinayang pada akhirnya menjadi penyebab lambatnya perkembangan jumlah unit
usaha furniture kayu di Kabupaten Jepara. Segdan dengan penjelasan
perkembangan jumlah industri, berikut pada Tabel 1.3 ditampilkan jumlah tenaga

kerjaindustri kecil menengah di Kabupaten Jepara.
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Jumlah Tenaga Kerja, Distribusi dan Pertumbuhan Tenaga KerjaIndustri Kecil dan Menengah

Tabel 1.3

di Kabupaten Jepara Tahun 2007-2011

11

Jumlah TenagaKerja

Distribusi (% )

Pertumbuhan ()

No. | JenisIndustri 3 ) ) )
2007 | 2008 | 2009 | 2010 |2011 | 2007|2008 | 2009 | 2010 | 2011 22%%2 22%%% 22%2% 22%2%

1 Furniture
Kayu 49.658 | 50.668 | 51.934 | 52.443 | 53.334 | 54| 68,1| 669 | 635/ 619 2,0 2,5 09 1,7
2 gg{g’r:“a” 2458 | 2464| 2520| 2.785| 2.840| 27| 33| 33| 34| 33 03 23| 105 1,9
3 | Tenun Ikat 2115| 2550 2571| 4.800| 4881 23| 34| 33| 58| 57| 206 08| 867 1,7
4 | Mond 689 711| 714| 848 82| 08| 09| 09| 10| 09 32 04| 188 1,7
5 | Gerabah 194| 200 200 208| =211| 02| 03| 03| 03| 02 3.1 0 4 1,4
6 | Genteng 3400 | 4.100| 4142| 4142| 4212| 37| 55| 53| 50| 49| 206 1,0 0 17
7 | Rokok Kretek | 20.930| 794| 2216 1870 374 227| 11| 29| 23| 04| -962 1791 -156 -80
8 EZ;"’:’J'“""” 1002| 1.005| 1.122| 1.279| 2734| 12| 15| 15| 28| 32 03 25 10| 1138
9 | Makanan 6.235| 6.440| 6.773| 7.230| 9399 | 68| 87| 87| 88| 109 33 5.2 6,8 30
10 | Konveks 3486 | 3491 | 3538| 4109 5341| 38| 47| 46| 49| 62 0.1 14| 161| 299
11 | Bordir 1780| 1.839| 1.875| 1.881| 1912| 19| 25| 24| 23| 22 33 1,9 03 1,6
Jumlah 92,037 | 74.352 | 77.605 | 82.595 | 86.100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | .394 | 1971 | 1295 | 1054

Sumber : BPS, Jepara Dalam Angka 2012, diolah
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Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sektor tertinggi dalam penyerapan tenaga
kerja adalah industri furniture kayu. Penyerapan tenaga kerja pada industri
furniture kayu terus meningkat dalam jangka waktu 5 tahun dari tahun 2007
sampai dengan tahun 2011. Pada tahun 2007 tenaga kerja yang diserap oleh
industri furniture kayu sebesar 49.658 tenaga kerja dari 92.037 tenaga kerja dari
jumlah seluruh sektor dengan distribusi sebesar 54 persen. Pada tahun 2008
tenaga kerja yang diserap oleh industri furniture kayu meningkat sebesar 1.010
tenaga kerja dengan distribusi sebesar 68,1 persen. Tahun 2009 meningkat
kembali sebesar 1.266 tenaga kerja dengan distribusi sebesar 66,9 persen. Tahun
2010 penyerapan tenaga kerja oleh industri furniture kayu meningkat sebesar 509
tenaga kerja dengan 63,5 persen tingkat distribusi dan pada tahun 2011 tenaga
kerja yang diserap oleh industri furniture kayu kembali mengalami peningkatan
sebesar 891 tenaga kerja dengan tingkat distribusi sebesar 61,9 persen.

Jumlah tenaga kerja pada industri furniture kayu mengalami peningkatan
secara terus-menerus dalam penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jepara, namun
dalam proporsi pertumbuhannya masih fluktuatif. Penyebab dari jumlah tenaga
kerja furniture kayu yang fluktuatif adalah karena industri furniture kayu bukan
merupakan kebutuhan pokok sehingga dalam memproduks barang hanya ketika
adanya permintaan. Permintaan akan furniture kayu juga tidak tetap dalam setiap
tahunnya, ketika permintaan banyak maka industri furniture kayu mampu
menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang besar tetapi ketika permintaan sedikit

maka perusahaan furniture kayu akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang ada.
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Sgjalan dengan data penyerapan tenaga kerja, maka mengoptimalkan
peranan industri furniture kayu di Kabupaten Jepara dalam memberikan kontribusi
terhadap permintaan tenaga kerja dibutuhkan adanya kagjian yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja industri
furniture kayu di Kabupaten Jepara. Data tentang volume produksi industri kecil

menengah di Kabupaten Jepara ditampilkan pada Tabel 1.4.
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Tabel 1.4
Volume dan Pertumbuhan Produks Industri Kecil dan Menengah
di Kabupaten Jepara Tahun 2007-2011

Jenis Volume Produksi Pertumbuhan (r

. 2007- | 2008- | 2009- | 2010-
Industri 2007 2008 2009 2010 2011 2008 | 2000 | 2010 | 2011
E‘gyﬂt“re 2.589.871 2.667.567 2.734.256 2.761.460 2.828.404 29| 25| 09| 24
gg{gr:”a” 1.962.006 2.001.240 2.051.271 2.068.363 2.673.489 19| 25/ 08| 293
Tenun Ikat 6.986.010 12574818 | 13706551 |  15.306.556 15.612.687 80| 89| 117 2
Monel 14,526 14.961 15.060 17.273 20.727 29| 07| 147 20
Gerabah 596.100 608.022 620.182 646.023 646.209 2| 19| 42| 003
Genteng 1.132.183 1.143.504 1.166.374 1.166.374 1.186.202 09| 109 0| 17
E?;Zi 3916284399 | 446.688.000 | 2.148.197.000 | 1.813.641.730 | 362.728346| -886| 381| -156| -80
Ez;i'”a” 418.737 418.737 429.905 437.965 888.089 o 27| 19| 1028
Makanan - - - - - - - - -
K onveksi 4.813.538 4.861.673 5.343.623 6.137.678 7.978.981 09| 99| 149 30
Bordir 2522.758 2.547.985 2.598.944 2.608.567 252.912 09| 19| 04| -903
Jumlah | 3.937.320.128 | 473526507 | 2.176.863.166 | 1.844.791.989 | 394.816.046 | 3.8 71 339 | 179

Sumber : Disperindag, Volume Produksi IKM 2012, diolah
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Tabel 1.4 menunjukkan volume produksi industri furniture kayu meningkat
secara signifikan. Tahun 2007 volume produksi industri furniture kayu sebesar
2.589.871 Buah/Set dengan distribusi sebesar 0,07 persen. Pada tahun 2008
mengalami peningkatan sebesar 77.696 Buah/Set dengan distribusi sebesar 0,56
persen. Tahun 2009 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar
66.689 Buah/Set dengan distribusi sebesar 0,13 persen. Tahun 2010 kembali
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 27.204 Buah/Set dengan
distribusi sebesar 0,15 persen dan pada tahun 2011 meningkat kembali sebesar
66.944 Buah/Set dengan distribusi sebesar 0,72 persen.

Data tentang rekapitulasi jumlah perkembangan industri kecil dan menengah
furniture kayu di Kabupaten Jepara tahun 2007-2011 ditampilkan pada Tabel 1.5.

Tabel 1.5

Rekapitulasi Jumlah Perkembangan Industri Furniture Kayu
di Kabupaten JeparaT ahun 2007-2011

Jumlah Rata-rata
Tahun Unit : Tenaga TK / TK/Set
Usaha Produksi/Tahun Kerja | Unit Usaha | barang/hari
2007 3.762 | 2.589.871 buah/set | 49.658 13 1,9 buah/set
2008 3.821 | 2.667.567 buah/set | 50.668 13 1,9 buah/set
2009 3916 | 2.734.256 buah/set | 51.934 13 1,9 buah/set
2010 3955 | 2.761.460 buah/set | 52.443 13 1,9 buah/set
2011 4.022 | 2.828.404 buah/set | 53.334 13 1,9 buah/set

Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah 2012 dan Disperindag 2012, diolah

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa jumlah industri furniture kayu di Kabupaten
Jepara tahun 2007 sebesar 3.762 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 49.658
orang. Tahun 2008 jumlah industri furniture kayu sebesar 3.821 unit usaha dengan

jumlah tenaga kerja 50.668 orang. Tahun 2009 jumlah industri furniture kayu
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sebesar 3.916 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja sebesar 51.934 orang. Tahun
2010 jumlah industri furniture kayu sebesar 3.955 unit usaha dengan jumlah
tenaga kerja sebesar 52.443 orang dan pada tahun 2011 jumlah industri furniture
kayu sebesar 4.022 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja sebesar 53.334 orang.
Rata-rata tenaga kerja yang terserap dalam industri furniture kayu di Kabupaten
Jepara adalah 13 orang per unit usaha industri furniture kayu di Kabupaten Jepara,
sedangkan kapasitas tenaga kerja dalam menyelesaikan produksi per hari sekitar

1,9 buah/set per hari.

Tabel 1.6
Upah Minimum Kabupaten (UMK)
di Kabupaten Jepara Tahun 2008-2013

K ebutuhan Peningkatan Peningkatan
Tahun | Hidup Layak KHL/Tahun Upah/Bulan Upah/ Tahun
(KHL)/Bulan (%) (%)
2008 Rp 663.961 - Rp 585.000,00 -
2009 Rp 730.500 10,0 Rp 650.000,00 111
2010 Rp 764.400 4,6 Rp 702.000,00 8
2011 Rp 803.024 51 Rp 758.000,00 7,9
2012 Rp 825.800,46 2,8 Rp 800.000,00 55
2013 Rp 902.218,07 9,3 Rp 875.000,00 9,4

Sumber : Dinas Sosial dan Tenaga K erja Kabupaten Jepara 2013, diolah

Tabel 1.6 menunjukkan Upah Minimum Kabupaten (UMK) di Kabupaten
Jepara selama 6 tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan. Pada
tahun 2008 UMK di Kabupaten Jepara sebesar Rp 585.000,00 per bulan. Tahun
2009 UMK di Kabupaten Jepara mengalami peningkatan sebesar 11,1 persen,

sehingga upah menjadi Rp 650.000,00. Pada tahun 2010 mengalami peningkatan
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sebesar Rp 52.000,00 atau sebesar 8 persen dari upah sebelumnya. Pada tahun
2011 kembali meningkat dari tahun sebelumnya sebesar Rp 56.000,00 atau
sebesar 7,9 persen. Pada tahun 2012 mengalami penurunan secara pertumbuhan
dari tahun sebelumnya sebesar 5,5 persen hingga pada tahun terakhir (tahun
2013) UMK di Kabupaten Jepara sebesar Rp 875.000,00 per bulan meningkat 9,4
persen dari upah sebelumnya.

Penyebab dari UMK yang bersifat fluktuatif secara pertumbuhan di
Kabupaten Jepara karena tingkat inflasi yang terjadi di Kabupaten Jepara.
Penentuan UMK di Kabupaten Jepara berasal dari hasil perundingan melalui
Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Kabupaten Jepara. KHL di Kabupaten Jepara
tidak sama dengan UMK yang telah ditetapkan. Hal ini karena pengusaha di
Kabupaten Jepara tidak sanggup untuk memberi upah kepada tenaga kerja apabila
sesuai dengan KHL yang berlaku. Namun, jika dilihat dari perbandingan
persentase peningkatan setiap tahunnya, UMK di Kabupaten Jepara masih lebih
besar dibanding dengan KHL di Kabupaten Jepara.

Tabe 1.7

Produktivitas Industri Pengolahan
di Kabupaten Jepara Tahun 2007-2011

PDRB Jumlah Tenaga .
Tahun (Jutaan Rupiah) Kerja 9 Produktivitas
2007 1.033.624,52 92.037 11,23
2008 1.083.963,34 74.352 14,58
2009 1.130.177,49 77.605 14,56
2010 1.203.937,32 82.595 14,58
2011 1.257.830,97 86.100 14,61

Sumber : BPS, Jepara Dalam Angka 2012, diolah

Tabel 1.7 menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja industri

pengolahan di Kabupaten Jepara mengalami peningkatan secara signifikan dari
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tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Pada tahun 2007 produktivitas tenaga
kerja sebesar 11,23. Tahun 2008 produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar
3,35 dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 produktivitas menurun sebesar 0,02
dari tahun sebelumnya, kemudian tahun 2010 meningkat kembali sebesar 0,02
dari tahun sebelumnya. Tahun 2011 produktivitas tenaga kerja industri
pengolahan di Kabupaten Jepara kembali meningkat sebesar 0,03 dari tahun

sebelumnya.
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Tabel 1.8
Data Perkembangan | nvestasi
Penanaman Modal Asing (PM A)/Penanaman M odal Dalam Negeri (PM DN)
di Kabupaten Jepara Tahun 2007-2011

19

Perkembangan Investasi (Rupiah)

Distribusi (%)

No. Jenis Data
2007 2008 2009 2010 2011 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
g:rntgngraé;ga” 7.749.100.000 | 7.749.100.000 | 7.749.100.000 | 7.749.100.000 | 7.789.870.000 | 94,14 | 93,39 | 92,75 | 92,03 | 91,19
Industri 217.475.386 267.333.336 322.474.036 336.831.036 364.456.286 | 264 | 322| 3,86| 400| 4,27
Pengolahan
PMA Perdagangan,
Hotel, 159.844.778 | 167.255.978 | 167.255.978 | 167.255.978| 207.158.278| 1,94 | 2,02| 200| 1,99 243
Restoran
Jasarjasa 15.964.300 15.964.300 20.924.300 20.924.300 20.924.300| 0,19 | 0,19| 025| 0,25| 0,24
Pertanian 15.399.250 15.399.250 15.399.250 15.399.250 -1 019 0,29, 0,18 | 0,18 -
Perdagangan,
Hotedl, 86.338.000 86.338.000 86.338.000 86.338.000 86.338.000| 105| 104| 103| 103| 1,01
PM DN Restoran
Industri 53.236.600 53.236.600 58.388.838 58.388.838 58.388.838| 065| 064| 069| 069 | 0,68
Pengolahan
Total Investasi 8.231.066.351 | 8.297.358.314 | 8.354.627.464 | 8.419.880.402 | 8.542.534.952 | 100| 100| 100| 100| 100

Sumber : Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Jepara 2012, diolah
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Tabel 1.8 menunjukkan perkembangan investasi padaindustri pengolahan di
Kabupaten Jepara yang terdiri dari dua bagian, yaitu Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Industri pengolahan
merupakan urutan kedua tertinggi dalam data perkembangan investasi. Meskipun
secara riil penanaman modal yang didekati dengan data perkembangan investas
terhadap industri pengolahan, baik PMA maupun PMDN selalu meningkat, tetapi
secara persentase perkembangan investas Industri pengolahan masih bersifat
fluktuatif. Pada data PMA, persentase penanaman modal industri pengolahan pada
tahun 2007 sebesar 2,64 persen. Tahun 2008 persentase penanaman modal
mengalami peningkatan sebesar 0,58 persen dari tahun sebelumnya. Tahun 2009
persentase penanaman moda meningkat kembali sebesar 0,64 persen dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2010 persentase penanaman modal kembali meningkat
sebesar 0,14 persen dari tahun sebelumnya, namun pada tahun 2011 persentase
penanaman modal meningkat hanya 0,27 persen dari tahun sebelumnya.

Data PMDN, tahun 2007 persentase penanaman modal sebesar 0,65 persen.
Tahun 2008 persentase penanaman modal menurun sebesar 0,01 persen dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2009 persentase penanaman modal meningkat kembali
sebesar 0,05 persen dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 persentase
penanaman modal sebesar 0,69 persen atau dengan kata lain persentase
penanaman modal tetap dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 persentase
penanaman modal meningkat sebesar 0,01 persen dari tahun sebelumnya. Dinas
Sosia dan Tenaga Kerja Kabupaten Jepara mengatakan penyebab dari tingginya

PMA pada industri pengolahan karena UMK yang masih tergolong rendah di
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Kabupaten Jepara sehingga banyak penduduk asing yang méirik untuk
berinvestas padaindustri pengolahan di Kabupaten Jepara.

Peran industri kecil dan menengah di Kabupaten Jepara cukup besar dalam
pembangunan Kabupaten Jepara. Oleh karena itu, dibutuhkan peran pemerintah
dalam memagjukan industri kecil dan menengah di Kabupaten Jepara dengan
pengembangan unit usaha industri kecil dan menengah yang berkesinambungan
dan terintegrasi. Tabel 1.3 menunjukkan bahwa banyak masyarakat di Kabupaten
Jepara yang bekerja atau menggantungkan hidup pada unit industri kecil dan
menengah, salah satunya adalah industri furniture kayu yang tergolong industri
padat karya. Industri furniture kayu ini berkembang karena Kabupaten Jepara
terkenal sebagal salah satu daerah wisata di Jawa Tengah yang khas dengan
cindramata ukirannya atau lebih dikenal dengan sebutan “KOTA UKIR”.

Penyerapan tenaga kerja padaindustri dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal. Secara eksternal dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat
inflasi, pengangguran dan tingkat bunga (Handoko, 2008). Sedangkan
Simanjuntak (2001) mengatakan bahwa secara internal dipengaruhi oleh tingkat
upah, produktivitas tenaga kerja dan modal. Penelitian Zamrowi (2007)
mengatakan bahwa pada industri kecil mebel di Kota Semarang variabel upah,
produktivitas, modal dan non upah berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja.

Beberapa hasi| dari prasurve yang telah dilakukan menunjukkan bahwa :

a. Upah di industri furniture kayu cukup beragam. Upah industri
furniture kayu mulai dari Rp 30.000,00 sampai Rp 65.000,00 per

hari. Bila diasumsikan industri beroperasi selama sebulan penuh,
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maka minimal tenaga kerja pada industri furniture kayu mampu
memperoleh upah sebesar Rp 900.000,00 per bulan. Upah tersebut
sudah melebihi upah minimum Kabupaten Jepara pada tahun 2013
yaitu sebesar Rp 875.000,00. Namun, dibeberapa unit usaha
furniture kayu upah tenaga kerja masih tergolong rendah, yaitu Rp
15.000,00 sampai Rp 20.000,00 per hari, biasanya upah ini diberikan
pada tenaga kerja wanita karena pekerjaannya tidak seberat tenaga
kerja laki-laki. Upah tersebut masih dibawah upah minimum
Kabupaten Jepara.

. Produktivitas tenaga kerja pada industri furniture kayu di Kabupaten
Jepara cukup tinggi. Hal ini karena terdapat pembagian kerja dalam
industri furniture kayu yaitu bagian menggergaji kayu, mengukir
kayu dan bagian finishing dikerjakan oleh tenaga kerjalaki-laki serta
bagian mengamplas dan mengepak hasil produks dikerjakan oleh
tenaga kerja wanita. Pada industri furniture kayu yang belum
berkembang, produktivitas tergolong tinggi walaupun menggunakan
anggota keluarga dan tetangga sendiri karena jam kerja dapat di atur
Sesuai kebutuhan sendiri.

Modal juga dapat berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja.
Semakin banyak modal yang tersedia, semakin berkembang
usahanya. Modal kerja industri furniture kayu di Kabupaten Jepara
cukup beragam tergantung besar kecil usahanya dan spesialisasi

jenis usahanya. Modal kerja yang dibutuhkan untuk sekali produksi
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minima Rp 100.000,00 jika memproduks jenis kursi dengan
kualitas kayu standart, namun jika industrinya sudah besar dan
menggunakan kualitas kayu yang bagus dan tingkat kesulitan ukiran
rumit, maka modal kerjanya bisa mencapa puluhan juta rupiah.
Semakin besar modal, maka semakin banyak tenaga kerja yang
terserap karena jumlah furniture kayu yang akan dihasilkan akan
semakin banyak juga sehingga membutuhkan tenaga kerja yang
banyak pula.

d. Usia usaha pada industri furniture kayu di Kabupaten Jepara juga
cukup beragam. Usia usaha furniture kayu mulai 2 bulan sampai
lebih dari 40 tahun. Hasil pra survei menunjukkan bahwa besar
kecilnya usaha tidak ditentukan oleh usia industri furniture kayu di
Kabupaten Jepara, tetapi berdasarkan modal. Merujuk pada
penelitian Pratama (2012) pada industri kecil furniture kayu, tenun
ikat dan monel Kabupaten Jepara menyimpulkan bahwa variabel
usia usaha berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja. Unit usaha yang lebih muda memiliki tingkat
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi dibanding
dengan unit usaha yang usianyalebih tua.

1.2 Perumusan Masalah
Dewasa ini, sektor industri khususnya industri furniture kayu di Kabupaten
Jepara mulai menampakkan keberhasilannya dimana dengan meningkatnya

jumlah unit usaha setiap tahunnya (Tabel 1.2). Namun, jika dilihat dari persentase
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penanaman modal balk PMA maupun PMDN seperti pada Tabel 1.8 yang tersedia
untuk perkembangan industri pengolahan masih tergolong rendah dibandingkan
dengan jumlah tenaga kerja yang terserap oleh industri pengolahan di Kabupaten
Jepara. Pada penanaman modal, PMA mash jauh lebih tinggi dibandingkan
PMDN dimana ha ini seharusnya diminimalisir agar penduduk asing tidak
menguasai industri yang ada di Kabupaten Jepara.

Produktivitas industri pengolahan di Kabupaten Jepara (Tabel 1.7) masih
bersifat fluktuatif. Hal ini karena jumlah tenaga kerja pada sektor industri
pengolahan juga masih belum stabil. Penyebab dari tenaga kerja yang bersifat
fluktuatif ini karena tidak semua industri pengolahan di Kabupaten Jepara
merupakan kebutuhan pokok yang pada akhirnya jumlah output yang diproduksi
tidak dapat diprediks setigp tahunnya. Namun, berdasarkan wawancara pra
survei, dalam pembagian tugas dalam bekerja industri furniture kayu di
Kabupaten Jepara sudah cukup baik. Hal ini akan dikaji kembali pada industri
furniture kayu di Kabupaten Jepara.

Tabel 1.6 menunjukkan bahwa UMK di Kabupaten Jepara belum setara
dengan KHL yang berlaku. Hal ini karena pihak dari pengusaha yang tidak
sanggup memberi upah kepada tenaga kerja setara dengan KHL yang berlaku.
Hasil pra survei menjelaskan masih adanya tenaga kerja yang upahnya masih
dibawah UMK khususnya tenaga kerja bagian amplas. Berdasarkan hasil pra
survel tenaga kerja bagian amplas memperoleh upah sebesar Rp 15.000,00 sampai

Rp 20.000,00 per hari.
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Usia usaha pada industri furniture kayu di Kabupaten Jepara cukup
beragam. Usia usaha furniture kayu mulai 2 bulan sampai lebih dari 40 tahun.
Variabel usia usaha berdasarkan pra survei yang telah dilakukan dijelaskan bahwa
besar kecilnya industri furniture kayu tidak ditentukan oleh usia usaha. Merujuk
pada penelitian terdahulu (Pratama, 2012) menjelaskan bahwa usia usaha mebel di
Kota Semarang berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja. Hal ini akan dikgji ulang padaindustri furniture kayu di Kabupaten Jepara.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian,
yaitu :

1. Bagaimanakah pengaruh variabel modal usaha industri kecil dan menengah
dalam penyerapan tenaga kerja pada sektor industri furniture kayu di
Kabupaten Jepara ?

2. Bagaimanakah pengaruh variabel produktivitas tenaga kerja industri kecil
dan menengah dalam penyerapan tenaga kerja pada sektor industri furniture
kayu di Kabupaten Jepara ?

3. Bagaimanakah pengaruh variabel tingkat upah tenaga kerja industri kecil
dan menengah dalam penyerapan tenaga kerja pada sektor industri furniture
kayu di Kabupaten Jepara ?

4. Bagaimanakah pengaruh variabel usia berdirinya industri kecil dan
menengah dalam penyerapan tenaga kerja pada sektor industri furniture

kayu di Kabupaten Jepara ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui besar dan arah pengaruh moda usaha terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri furniture kayu di Kabupaten
Jepara.

2. Mengetahui besar dan arah pengaruh produktivitas tenaga kerja
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri furniture kayu di
Kabupaten Jepara.

3. Mengetahui besar dan arah pengaruh tingkat upah tenaga kerja
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri furniture kayu di
Kabupaten Jepara.

4. Mengetahui besar dan arah pengaruh usia usaha terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri furniture kayu di Kabupaten Jepara.

b. Kegunaan Pendlitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dapat ditarik dari hasil penelitian ini

adalah :

1. Sebaga bahan informas yang berguna bagi semua pihak yang
memerlukan dan berkepentingan dengan masalah-masalah penyerapan
tenaga kerja, khususnya penyerapan tenaga kerja industri furniture
kayu di Kabupaten Jepara.

2. Membantu memberikan informasi bagi peneliti lain yang mash

memiliki hubungan dengan permasal ahan penelitian ini.
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1.4 Sistematika Penulisan

Daam penyusunan penulisan, penelitian ini disusun dalam lima bab untuk

membantu mempermudah penelitian dan pemahaman dengan rincian bab sebagai

berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengena latar belakang pemilihan judul, tema

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian, penelitian terdahulu yang mendukung penelitian, kerangka

pemikiran penelitian dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diurailkan mengenai variabel penelitian dan
definisi operasiona variabel, populasi dan sampel, juga penjelasan
mengenai metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, sumber data
yang digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data, serta

metode analisis yang digunakan.

: HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian, analisis data penelitian

dan pembahasan mengenai hasil analisis dari objek penelitian.
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: PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis,
keterbatasan dalam penelitian, serta saran yang direkomendasikan

kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema penelitian.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi teori mengenal tenaga kerja dan klasifikas industri kecil
dan juga penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berhubungan dengan
analisis penyergpan tenaga kerja pada industri kecil, kerangka pemikiran
penelitian serta hipotesis penelitian.

21  Pengertian TenagaKerja
211 Landasan Teori
2.1.1.1 Pengertian TenagaKerja

Tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih yang
sudah bekerja atau sedang bekerja, yang sedang mencari kerja dan yang
melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga
(Simanjuntak, 2001). UU No0.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
mengatakan bahwa yang disebut tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi  kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Sumarsono (2003)
menyatakan tenaga kerja sebagai semua orang yang bersedia untuk sanggup
bekerja. Pengertian tenaga kerja meliputi mereka yang bekerja untuk diri sendiri
ataupun anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah atau mereka
yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja, dalam arti mereka
menganggur dengan terpaksa karenatidak ada kesempatan kerja.

Pernyataan Simanjuntak (2001) yang mengatakan bahwa tenaga kerja (man

power) adalah penduduk yang sudah bekerja dan sedang bekerja, yang sedang
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mencari pekerjaan dan yang sedang mel aksanakan kegiatan lain seperti bersekolah
dan mengurus kegiatan dalam rumah tangga. Masyarakat seperti ini dapat
dikatakan sebagai angkatan kerja, kecuali mereka yang tidak melakukan aktivitas
kerja
Adaempat hal yang berkaitan dengan tenaga kerja, yaitu :
a. Bekerja(employed)
Jumlah orang yang bekerja sering dipakai sebagai petunjuk kesempatan
kerja. Dalam pengkajian ketenagakerjaan, kesempatan kerja sering dipicu
sebagal permintaan tenaga kerja.
b. Pencari Kerja (unemployed)
Penduduk yang menawarkan tenaga kerja, tetapi belum berhasil
memperoleh pekerjaan dianggap terus mencari pekerjaan. Secara
konseptual mereka yang dikatakan pengangguran harus memenuhi
peryaratan bahwa merekajuga aktif dalam mencari pekerjaan.
c. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
TPAK suatu kelompok tertentu adalah perbandingan antara jumlah
angkatan kerja dengan penduduk dalam usia kerja dalam kelompok yang
sama. TPAK dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang masih bersekolah
dan mengurus rumah tangga, umur, tingkat upah dan tingkat pendidikan.
d. Profil Angkatan Kerja
Profil angkatan kerja meliputi umur, seks, wilayah kota dan pedesaan dan

tingkat pendidikan.
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2.1.1.2 Permintaan Tenaga Kerja

Simanjuntak (2001) mengatakan bahwa pertumbuhan permintaan pengusaha
terhadap tenaga kerja tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat
terhadap barang yang diproduksi (derived demand). Arfida (2003) mengatakan
bahwa permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah (dilihat dari
perspektif seorang pengusaha adalah harga tenaga kerja) dan kuantitas tenaga
kerjayang dikehendaki oleh majikan atau pengusaha untuk dipekerjakan.

Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan perusahaan atau instansi tertentu. Sumarsono (2003) mengatakan
bahwa biasanya permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat
upah dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil. Permintaan
tenaga kerja dipengaruhi oleh :

a. Perubahan Tingkat Upah

Perubahan tingkat upah akan menaikkan biaya produksi produksi

perusahaan. Apabila digunakan asums tingkat upah naik maka akan

terjadi hal-hal sebagai berikut :

1. Naknya tingkat upah, maka akan menaikkan biaya produksi
perusahaan selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit
produksi. Biasanya apabila harga suatu barang meningkat, maka
konsumen secara cepat akan mengurangi tingkat konsumsi terhadap
barang tersebut. Perubahan tingkat konsumsi yang dilakukan oleh
konsumen mengakibatkan penurunan jumliah pembelian terhadap

barang tersebut. Kondisi seperti ini akan memaksa perusahaan
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mengurangi output dari barang tersebut dan pada akhirnya perusahaan
akan mengurangi jumlah tenaga kerja dalam pemroduksian barang.
Pengaruh turunnya skala produksi disebut dengan efek skala produksi
atau scal e effect.

2. Kebanyakan pengusaha lebih tertarik menggunakan teknologi padat
modal dalam proses produksinya dan berusaha menggantikan tenaga
kerja yang ada dengan barang-barang modal dengan teknologi yang
lebih canggih. Kondis seperti ini terjadi apabila upah naik dengan
asumsi harga barang-barang modal lainnya tetap. Penurunan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau
penambahan penggunaan mesin-mesin disebut efek substitus tenaga
kerja

b. Perubahan permintaan hasil akhir produksi oleh konsumen

Apabila permintaan akan hasil produks perusahaan meningkat,

perusahaan cenderung untuk menambah kapasitas produksinya, untuk

maksud tersebut perusahaan akan menambah penggunaan tenaga kerjanya.
c. Hargabarang modal turun

Apabila harga barang modal turun maka biaya produks turun dan tentunya

mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turun. Pada keadaan ini

perusahaan akan cenderung meningkatkan produksinya karena permintaan
hasil produksi bertambah besar, akibatnya permintaan tenaga kerja mampu

meningkat.
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2.1.1.3 Permintaan Tenaga Kerja Jangka Pendek

Permintaan tenaga kerja dalam jangka pendek mengkondisikan perubahan
menerima harga jual produk dan tingkat upah yang diberikan. Kombinasi antara
penggunaan modal dan tenaga kerja untuk menghasilkan output, perusahaan tidak
mampu merubah kuantitas modal yang akan digunakan dan hanya bisa menambah
penggunaan tenaga kerja untuk meningkatkan output (Arfida, 2003). Perhitungan
dalam memperkirakan berapa tenaga kerja yang perlu ditambah, perusahaan akan
melihat tambahan hasil marginal dari penambahan seorang karyawan tersebut.
Selain itu, perusahaan akan menghitung jumlah uang yang akan diterima dengan
adanya tambahan hasil marginal. Jumlah uang yang dinamakan penerimaan
margina (VMPP,) yaitu nilai dari MPPL dikalikan dengan harga per unit barang
(Simanjuntak, 2001).

Jumlah biaya yang dikeluarkan pengusaha sehubungan dengan
mempekerjakan tambahan seorang karyawan adalah upahnya sendiri (w) dan
dinamakan biaya marginal (MC). Bila tambahan penerimaan margina (MR) lebih
besar dari biaya mempekerjakan seorang yang menghasilkan (W), maka
mempekerjakan tambahan orang tersebut akan menambah keuntungan pengusaha.
Dengan kata lain dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha senantiasa
akan terus menambah jumlah karyawan selama MR |ebih besar dari MC.

Teori perilaku produsen menjelaskan bahwa posisi keuntungan maksimum
(posisi keseimbangan) produsen tercapai apabila memenunhi syarat :

MR ZMC oottt et (220)



MR merupakan nilai rupiah produksi margina yang diperoleh dari
mengalikan harga produk yang berlaku dengan produksi marginal sehingga dapat
dibuat persamaan sebagai berikut :

VIMP = PIMPTK oottt oo oo e ettt (2.2)

Jumlah nilar VMP menggambarkan tambahan pendapatan yang diterima
oleh pengusaha bila menambahkan penggunaan tenaga kerja satu unit lagi. Bila
perusahaan menggunakan garis wage rate sebagai dasar, maka tambahan biaya
yang harus dibayar perusahaan adalah sama dengan tingkat upah (W) berfungsi

sebagal MC adalah W, sehingga posisi optimal adalah :

Jadi dalam rangka menambah keuntungan, pengusaha akan terus menambah
jumlah karyawan selama MR lebih besar daripada W, sehingga dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Fungs Permintaan Tenaga Kerja

Upah

D =MPP.X

0 A N B Penempatan

Sumber : Simanjuntak, 2001

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa garis DD menggambarkan nilai hasil
margina karyawan (VMPTK) untuk setigp kuantitas tenaga kerja. Bila misalnya
jumlah karyawan yang dipekerjakan sebanyak OA = 100 orang, maka hasil kerja
orang yang ke-100 dinamakan VMPTK-nya dan besarnya sama dengan MPTK X
P = W3 Nila ini lebih besar dari tingkat upah yang sedang berlaku (W). Oleh
sebab itu laba pengusaha akan bertambah dengan tenaga kerja baru.

Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaan dengan mempekerjakan
tenaga kerja hingga ON. Di titik N pengusaha mencapai laba maksimum dan nilai
MPTK x P sama dengan upah yang dibayarkan pada karyawan. Dengan kata lain,

pengusaha mencapai laba maksimum bila MPTK x P = W. Penambahan tenaga
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kerja yang lebih besar daripada ON, misalnya OB maka akan mengurangi
keuntungan pengusaha. Pengusaha membayar upa pada tingkat yang berlaku (W),
padaha hasil nila margina yang diperolehnya sebesar W, yang lebih kecil
daripada W. Jadi, pengusaha cenderung untuk menghindari jumlah karyawan yang
lebih besar daripada ON. Penambahan karyawan yang lebih besar dari ON dapat
dilaksanakan hanya bila pengusaha yang bersangkutan dapat membayar upah
dibawah W atau pengusaha dapat menaikkan harga jual barang.
2.1.1.4 Permintaan Tenaga Kerja Jangka Panjang

Kaufman (2000) mengatakan bahwa permintaan tenaga kerja dalam jangka
panjang adalah dimana faktor modal dan tenaga kerja dalam merespon perubahan
harga, permintaan modal dan teknologi. Hal ini penting dalam subtitusi modal dan
tenaga kerja adalah elastisitas permintaan tenaga kerja. Kenaikan biaya sangat
besar pengaruhnya pada berkurangnya permintaan tenaga kerja dalam jangka
panjang dari permintaan tenaga kerja jangka pendek, diasumsikan ketika modal
tetap.

Perubahan teknologi dan produktivitas secara terus menerus dalam jangka
panjang akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
memproduks unit produk. Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi
permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang. Kurva permintaan lebih elastis
daripada permintaan jangka pendek. Permintaan tenaga kerja jangka pendek
perusahaan dapat menyesuaikan penambahan input yang terbatas karena modal
tetap. Permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang dapat merubah tidak hanya

tingkat upah, tetapi jumlah modal yang ada sehingga fleksibel. Hal ini dapat
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dilihat dari tinggi atau rendahnya upah yang mengakibatkan kurva permintaan
dalam jangka panjang lebih sensitif mengalami perubahan dalam tingkat upah

daripada dalam permintaan jangka pendek (Kaufman, 2000).

Gambar 2.2
Kurva Perbedaan Permintaan Tenaga Kerja Jangka Panjang dan Jangka
Pendek

Unit Upah

Sumber : Kaufman, 2000

Gambar 2.2 menunjukkan bahwatitik Y adalah kombinasi upah W, dan L,
tenaga kerja. Hubungan titik X (keseimbangan mula-mula) dengan titik Y adalah
kurva permintaan tenaga kerja dalam jangka pendek (DS). Hubungan antara titik
X dan Z adalah kurva permintaan tenaga kerja dalam jangka panjang (DL). Jangka
panjang kenaikan upah W, akibat pengaruh subtitusi modal terhadap permintaan
tenaga kerja dan mengurangi tenaga kerja dari L, ke L3. Sedangkan dalam jangka
pendek ketika upah naik menjadi W, dan tenaga kerja L, (titik Y), tetapi dalam
jangka panjang jumlah tenaga kerja turun menjadi L3 (titik Z), sehingga dapat

dismpulkan yaitu :
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Pada jangka pendek pengurangan tenaga kerja dari L, ke L, karena efek
skala, sedangkan
Pada jangka panjang pengurangan tenaga kerja dari L, ke L3 karena efek
subtitusi.
2.1.1.5 Elagtisitas Permintaan Tenaga Kerja
Elastisitas permintaan digunakan untuk mengukur besarnya perubahan
permintaan akibat adanya perubahan harga. Kaufman B.E (2000) mengatakan
bahwa kemiringan ke bawah dari kurva permintaan tenaga kerja menunjukkan
bahwa tingkat upah dan tingkat kerja yang berbanding terbalik. Bagi banyak isu,
bagaimanapun, adalah penting untuk mengetahui lebih dari ini. Secara khusus,
ekonom dan pembuat kebijakan perlu mengetahui seberapa sensitif kerja adalah
perubahan dalam biaya tenaga kerja. Ini melibatkan konsep elastisitas permintaan
tenaga kerja.
Elastisitas permintaan tenaga kerja (Ep) didefinisikan sebagai:

% AL
% AW

D_

Dimana % AL adalah persentase perubahan pekerjaan dan % AW adalah
persentase perubahan tingkat upah atau tingkat upah dan tingkat perusahaan
berbanding terbalik. Namun, ekonom biasanya mengabaikan tanda minus dalam

membahas el astisitas permintaan.
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Gambar 2.3
Elastisitas Per mintaan Tenaga Kerja

Upah Upah

Ep>1
Ep<1

TenagaKerja TenagaKerja
@ (b)
Sumber : Kaufman B.E, 2000

Semakin responsif permintaan perusahaan untuk tenaga kerja terhadap
perubahan tingkat upah, semakin besar nilai numerik dari elastisitas permintaan.
Hal ini dimungkinkan untuk membedakan lima kasus yang berbeda. Setiap kasus
didefinisikan di bawah ini dan diilustrasikan dalam Gambar 2.3 pada grafik (@)
dan (b).

1. Ep =0. Jkaterjadi peningkatan tingkat upah pasar, katakanlah, 10 persen
(% AW = 10%) menyebabkan tidak ada perubahan dalam permintaan
tenaga kerja (% AL = 0), elastisitas permintaan akan sama dengan nol.
Permintaan tenaga kerja diketahui dalam kasus ini sebaga inelastis

sempurnadan diwakili oleh kurva permintaan vertikal dalam grafik (a).
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2. Ep< 1. Jika eadtisitas permintaan kurang dari satu tetapii lebih besar dari
nol, permintaan disebut inelastis. Misalnya penurunan 10 persen dalam
tingkat upah menyebabkan hanya meningkat 5 persen dalam permintaan
tenaga kerja (Ep = 5). Sebuah kurva permintaan inelastis menyiratkan
bahwa permintaan tenaga kerja relatif insentif pada biaya tenaga kerja,
sebuah gagasan yang diwakili secara grafis oleh kurva permintaan curam
ditarik dalam grafik (b).

3. Ep = 1. Jika persentase perubahan permintaan tenaga kerja adalah sama
dengan persentase perubahan tingkat upah, maka Ep = 1, dan permintaan
dikenal sebagai elastis unit. Sebuah kurva permintaan elastis unit
ditunjukkan dalam grafik (a).

4. Ep> 1. Jika persentase perubahan dalam permintaan tenaga kerja melebihi
persentase perubahan tingkat upah, elastisitas permintaan akan lebih besar
dari satu dan permintaan bersifat elastis. Sebuah kurva permintaan elastis
menyiratkan bahwa permintaan tenaga kerja yang sangat responsif
terhadap perubahan tingkat upah, ditunjukkan dalam grafik (b) oleh kurva
permintaan datar.

5. Ep = . Jika perusahaan bersedia mempekerjakan semua karyawan
tambahan yang dapat di upah yang berlaku, tetapi akan mempekerjakan
karyawan setigp ada upah yang lebih tinggi, permintaan dikena sebagai
elastis sempurna. Sebuah kurva permintaan elastis sempurna diilustrasikan

oleh garis horizontal di grafik (a).



41

2.1.1.6 Fungs Produksi

Fungs produksi merupakan hubungan teknis antara faktor produksi (input)
(Boediono, 2001). Faktor produksi merupakan ha yang mutlak dalam proses
produksi karena tanpa faktor produksi, kegiatan produks tidak akan
menggambarkan teknologi yang dipakai oleh suatu perusahaan, suatu industri atau
suatu perekonomian secara keseluruhan.

Fungs produksi merupakan konsep yang dapat didefeniskan dalam dua
pengertian, yaitu (i) hubungan diantara tingkat produks yang dapat dicapai
dengan faktor-faktor produks yang digunakan untuk mewujudkan tingkat
produksi tersebut; dan (ii) suatu kurva yang menunjukkan tingkat produksi yang
dicapal dengan berbagai jumlah tenaga kerja yang digunakan (Sukirno, 2011).

Tambahan produks yang diakibatkan oleh pertambahan satu tenaga kerja
yang digunakan menunjukkan nilai produksi marjinal. Apabila AL adalah
pertambahan tenaga kerja, ATP adalah pertambahan produksi total, maka produksi
marjina (MP) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut :

ATP

MP = ——
AL



42

Tabd 2.1
Hubungan Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Produksi
Tanah Tenaga Produksi Produksi Produksi Tahap
(hektar) Kerja Total Marjinal rata-rata  (unit)
(orang) (unit) (unit)
1 1 150 150 150
1 2 400 250 200 PERTAMA
1 3 810 410 270
1 4 1080 270 270
1 5 1290 210 258
1 6 1440 150 240 KEDUA
1 7 1505 65 215
1 8 1520 15 180
1 9 1440 -80 160
1 10 1300 -140 130 KETIGA

Sumber : Sukirno, 2011

Sebagai contoh pada Tabel 2.1 keadaan yang berlaku apabila tenaga kerja
bertambah dari 4 menjadi 5 orang menunjukkan bahwa produksi bertambah dari
1080 menjadi 1290, peningkatan yang terjadi sebesar 210 unit, maka produksi
marjinal adalah 210/1= 210. Pada tahap pertama produksi marjinal selalu menjadi
bertambah besar. Produksi marjina adalah 250 pada waktu tenaga kerja
bertambah dari 1 menjadi 2, dan produks marjina meningkat sebanyak 410
apabila pekerja bertambah dari 2 menjadi 3. Pada tahap kedua produksi marjinal
semakin menurun besarnya. Ini berarti hukum hasil lebih yang semakin berkurang
mulai berlaku semenjak permulaan tahap kedua. Pada tahap ketiga produksi

marjinal adalah negatif.
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Besarnya produksi rata-rata, yaitu produks yang secara rata-rata dihasilkan
oleh setiap pekerja, ditunjukkan dalam kolom produksi rata-rata. Apabila produksi
total adalah TP, tenaga kerja adalah L, maka produks rata-rata (AP) dapat
dihitung dengan menggunakan persemaan berikut :

_ TP

AP
L

Ketika tenaga kerja yang digunakan adalah 2 orang, produksi total adalah
400. Dengan demikian produksi rata-rata adalah 400/2 = 200. Angka-angka dalam
kolom produks ratarata menunjukkan bahwa dalam tahap pertama jumlah
produksi rata-rata semakin bertambah besar. Apabila 2 pekerja sgja digunakan,
maka produks rata-rata hanya 200. Produks rata-rata mencapa jumlah yang
paling tinggi pada waktu jumlah tenaga kerja adalah 3 dan 4, yaitu pada
permulaan tahap kedua (pada batas tahap pertama dan tahap kedua). Jumlah
produksi rata-rata yang paling tinggi ini adalah 270. Sesudah tahap tersebut

produksi rata-rata semakin lama semakin kecil jumlahnya.



Gambar 2.4
Kurva Produksi Total, Produks Rata-rata dan Produks Marjinal

Jumlah produksi
| |
R R R RS et =
| |
| |
| | TP
| |
| |
|
Tahap | I Tahap 11 I Tahap 111
| |
| |
| |
410 | I
| |
270 |
|
AP
0 1 2 3 4 5 6 7 8 MP

Jumlah TenagaKerja

Sumber : Sukirno, 2011

Kurva TP adalah kurva produks total. Kurva tersebut menunjukkan
hubungan antara jumlah produks dan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk
menghasilkan produksi tersebut. Bentuk TP cekung ke atas apabila tenaga kerja
yang digunakan masih sedikit (yaitu apabila tenaga kerja kurang dari 3). Ini
berarti tenaga kerja adalah masih kekurangan kalau dibandingkan dengan faktor
produksi lain. Dalam keadaan seperti ini produksi marjinal bertambah tinggi dan
sifat ini dapat dilihat pada kurva MP (kurva produksi marjinal) yang menaik.

Menambah produks total secepat seperti sebelumnya. Keadaan ini ditunjukkan
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oleh (i) kurva produksi marjinal (kurva MP) yang menurun, dan (ii) kurva
produksi total (kurva TP) yang mulai berbentuk cembung keatas.

Sebelum tenaga kerja yang digunakan melebihi 4, produksi marjinal adalah
lebih tinggi daripada produks rata-rata. Maka kurva produks rata-rata, yaitu
kurva AP akan bergerak ke atas atau horizontal. Keadaan seperti ini
menggambarkan bahwa produksi rata-rata bertambah tinggi atau tetap. Pada
waktu 4 tenaga kerja digunakan kurva produksi marjina memotong kurva
produksi ratarata. Sesudah perpotongan tersebut kurva produks rata-rata
menurun ke bawah yang menggambarkan bahwa produks rata-rata semakin
merosot. Perpotongan diantara kurva MP dan kurva AP menggambarkan
permulaan dari tahap kedua. Pada keadaan ini produksi rata-rata mencapai tingkat
yang paling tinggi.

Tahap ketiga dimulai pada waktu 9 tenaga kerja digunakan. Pada tingkat
tersebut kurva MP memotong sumbu datar dan sesudahnya kurva tersebut berada
dibawah sumbu datar. Keadaan ini menggambarkan bahwa produksi marjinal
mencapal angka yang negatif. Kurva produks total (TP) mulai menurun pada
tingkat ini, yang menggambarkan bahwa produksi total semakin berkurang
apabila lebih banyak tenaga kerja digunakan. Keadaan dalam tahap ketiga ini
menunjukkan bahwa tenaga kerja yang digunakan adalah jauh lebih melebihi
daripada yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan produksi tersebut secara

efisien.
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2.1.1.7 Kesempatan Kerja

Badan Pusat Statistik (2003) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja
pada suatu perusahaan. Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga
kerja apabila lapangan pekerjaan yang ada mencukupi atau seimbang dengan
banyaknya tenaga kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah bidang
kegiatan usaha, instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja.

Kesempatan kerja mengandung pengertian bahwa besarnya kesediaan usaha
produksi untuk mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses
produksi, yang dapat berarti lapangan pekerjaan atau kesempatan yang tersedia
untuk bekerja yang ada dari suatu saat dari kegiatan ekonomi. Kesempatan kerja
dapat tercipta apabila terjadi permintaan tenaga kerja di pasar kerja, sehingga
dengan kata lain kesempatan kerja juga menunjukkan permintaan tenaga kerja
(Sudarsono, 1998).

Kesempatan kerja berubah dari waktu ke waktu, perubahan tersebut terjadi
akibat perubahan dalam perekonomian. Ha ini sesua dengan konsep dalam
ekonomi bahwa permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived
demand) dari permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa dalam
perekonomian. Apabila perekonomian berkembang maka penyerapan tenaga kerja
juga bertambah, pertumbuhan ekonomi mampu membawa pengaruh positif bagi

kesempatan kerja dan produktivitas tenaga kerja (Simanjuntak, 2001).
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2.1.1.8 Penyerapan Tenaga Kerja

Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah
permintaan dengan harga. Sehubungan dengan tenaga kerja, permintaan tenaga
kerja berarti hubungan antara tingkat upah dengan kuantitas tenaga kerja yang
dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan (dibeli). Permintaan pengusaha
atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan konsumen terhadap barang dan
jasa. Orang membeli barang dan jasa karena barang dan jasa tersebut memberikan
kenikmatan tersendiri kepada si pembeli. Sedangkan pengusaha mempekerjakan
seseorang karena orang tersebut membantu memproduksi barang dan jasa untuk
dijual kepada masyarakat yang berperan sebagai konsumen. Dengan kata lain,
pertambahan permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja bergantung
pertambahan permintaan masyarakat akan barang dan jasa yang telah diproduksi.
Permintaan tenaga kerja yang seperti ini dikenal dengan sebutan derived demand
(Simanjuntak, 2001). Pengusaha memperkerjakan seseorang karena membantu
memproduks barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu,
kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan
permintaan masyarakat akan barang yang diproduksi.

Kuncoro (2002) mengatakan bahwa penyerapan tenaga kerja adalah
banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya
jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar dan
terbesar diberbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja
disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu,

penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagal permintaan tenaga kerja.
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Sudarsono (1998) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja berkaitan
dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instans
tertentu, permintaan tenaga kerjaini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan
perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi,
antara lain : naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan
yang bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi dan harga barang
modal, yaitu nilai mesin atau aat yang digunakan dalam proses produksi.

Ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja yang
diminta oleh perusahaan. Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan hubungan
antara berbagal tingkat upah dan jumlah orang yang diminta untuk dipekerjakan.
Jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditujukan pada kuantitas atau banyaknya
permintaan tenaga kerja pada suatu tingkat upah tertentu (Rejekiningsih, 2004).
Penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau banyaknya orang
yang bekerja atau dipekerjakan oleh pengusaha industri furniture kayu.
Penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai permintaan
tenaga kerja.
2.1.1.9 Pengertian Industri

Kamus Ekonomi menjelaskan bahwa industri merupakan usaha produktif
terutama dalam bidang produks atau perusashaan tertentu yang menggunakan
modal dan tenaga kerja dalam jimlah yang relative besar. Sedangkan perusahaan
industri adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang
dasar menjadi barang jadi atau barang setengah jadi atau dari barang yang kurang

nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya yang terletak disuatu bangunan
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atau pada lokas tertentu yang mempunyai catatan administrasi sendiri mengenai
produksi dan struktur biaya, serta ada orang yang bertanggung jawab terhadap
resiko usaha.

Penggolongan sektor industri berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
dilakukan ke dalam empat golongan yang dilihat dari banyaknya pekerja yang
bekerja padaindustri tersebut, yaitu:

1. Industri besar, dengan tenaga kerja 100 orang atau lebih.

2. Industri sedang, dengan tenaga kerja antara 20 sampai 99 orang.
3. Industri kecil, dengan tenaga kerja antara 5 sampai 19 orang.
4. Industri rumah tangga, dengan tenaga kerja 1sampai 4 orang.
2.1.1.10 Hubungan Antara Masing-Masing Variabel Independen Terhadap
Variabel Dependen

Bagian ini menjelaskan tentang teori dan hubungan antara variabel
independen (modal, produktivitas tenaga kerja, upah tenaga kerja dan usia usaha)
terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga kerja pada industri kecil
menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara).

a. Hubungan Modal dengan Penyerapan Tenaga Kerja
Modal merupakan subtitus dari tenaga kerja. Hal ini berdasarkan
fungsi produksi yaitu Q = f (K,L,R,T) dimana K adalah jumlah stok modal,

L adalah jumlah tenaga kerja dan ini meliputi berbagai jenis tenaga kerja

dan keahlian keusahawan, R adalah kekayaan alam, dan T adalah tingkat

teknologi yang digunakan. Sedangkan Q adalah jumlah produks yang

dihasilkan oleh berbagai jenis faktor produksi tersebut, yaitu secara bersama
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digunakan untuk memproduksi barang yang sedang dianaisis sifat
produksinya. Untuk satu tingkat produksi tertentu dapat digunakan
gabungan faktor produksi yang berbeda (Sukirno, 2011).

Zamrowi ( 2007) mengatakan bahwa modal dan tenaga kerja
merupakan faktor yang penting dan kedua-duanya dapat bersifat saling
mengganti. Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor
utama penghambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga
kerja. Benefit, 1995 (dalam Zamrowi, 2007) mengatakan bahwa modal juga
dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peralatan untuk
melakukan peningkatan proses produksi. Penambahan mesin-mesin atau
peralatan produks akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, hal
ini dikarekan mesin-mesin atau peralatan produks dapat menggantikan
tenaga kerja. Jadi semakin banyak modal yang digunakan untuk membeli
mesin-mesin atau peralatan maka menurunkan penyerapan tenaga kerja.

. Hubungan Produktivitas Tenaga K erja dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dapat dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan per satuan waktu.
Produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran keberhasilan tenaga kerja
menghasilkan suatu produk dalam waktu tertentu (Sumarsono, 2003).

Pertambahan produktivitas kerja dapat mempengaruhi kesempatan
kerjamelalui tiga cara (Simanjuntak, 2001) :

1. Peningkatan produktivitas kerja berarti bahwa untuk memproduksi

hasil dalam jumlah sama diperlukan karyawan lebih sedikit. Sebab
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itu, bila hasil produks tetap sama sebagian karyawan dapat
dilepaskan. Peningkatan produktivitas kerja menurunkan biaya
produksi per unit barang. Dengan turunnya biaya produks per unit,
pengusaha dapat menurunkan harga jual barang, oleh sebab itu
permintaan masyarakat akan barang tersebut bertambah.
Pertambahan permintaan akan barang mendorong pertambahan
produksi dan selanjutnya menambah permintaan akan tenaga kerja.

2. Pengusaha dapat memilih menaikkan upah karyawan sehubungan
dengan peningkatan produktivitas kerja. Meningkatnya pendapatan
karyawan akan menambah daya beli mereka, sehingga permintaan
mereka akan konsumsi hasil produks bertambah juga. Selanjutnya
pertambahan permintaan akan hasil produks tersebut menaikkan
permintaan akan tenaga kerja.

c. Hubungan Upah Tenaga Kerja dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Upah didefinisikan sebagai upah kompensasi yang diterima oleh satu
unit tenaga kerja yang berupa jumlah uang yang dibayarkan kepadanya
(Mankiw, 2006). Simanjuntak (2001) mengatakan bahwa upah bagi
pengusaha dapat dipandang sebagai beban karena semakin besar upah yang
dibayarkan kepada karyawan, maka semakin kecil proporsi keuntungan bagi
pengusaha. Pernyataan Arfida (2003) menjelaskan bahwa ada dua alasan
pokok untuk pembayaran upah ini, yang pertama agar take home pay
pekerja dapat lebih mencukupi kebutuhan dan yang kedua agar

memperlancar pel aksanaan tugas.
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Kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari
kenaikan upah tenaga kerja (Kuncoro, 2002). Apabila tingkat upah naik
sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih
mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi
penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-input lain yang
harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang
maksimum.
d. Hubungan Usialndustri dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Mead dan Liedholm (dalam Zamrowi, 2007) menjelaskan bahwa
hubungan antara usia perusahaan dan penyerapan tenaga kerja pada industri
kecil di negara-negara berkembang sangat kuat. Industri kecil muda tumbuh
secara substansial lebih cepat rata-rata dari rekan-rekan mereka yang lebih

tua.

2.1.2 Pendlitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang membahas tentang

penyerapan tenaga kerja pada industri kecil adalah sebagai berikut :
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Pengarang dan

No. Tahun Judul Tujuan Alat Analisis Hasil Penelitian
1 M. Taufik Analisis Penyerapan Tenaga | Untuk mengetahui besar | Anadlisis Regresi | Variabel upah, produktivitas
Zamrowi, 2007 Kerja Pada Industri Kecil | dan arah pengaruh tungkat | Berganda, dengan | dan  non  upah  sentra
(Studi di Industri Kecil Mebel | upah, produktivitas tenaga | Model Andlisis: berpengaruh  negative  dan
di Kota Semarang) kerja, modal dan nonupah | LnY = Lnfy + | signifikan terhadap permintaan
tenaga kerja terhadap | B,LnX; + B.LnX; + | tenaga kerja  Sedangkan

penyerapan tenaga kerja
pada industri mebel di
Kota Semarang

Bgl_nx?, + B4LnX4 +E
dimana

Y = Jumlah tenaga
kerja yang terserap
dalam sebulan.

X; = Tingkat upah
pekerja.

X, = Produktivitas
tenaga kerja.

X3 =Modd kerja.
X4 = Pengeluaran
tenaga kerja non
upah.

Bo= Intersep
B1,B2,B3B4= Koefisien
regres parsial.
e =
pengganggu

Faktor

variabel moda berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
permintaan tenaga kerja.

Secara simultan atau bersama-
sama variabel non upah,
modal, tingkat upah atau gaji
dan produktivitas mempunyai
pengaruh yang positif dan

signifikan.
Variabel yang paling dominan
dalam mempengaruhi

penyerapan tenaga kerja pada
industri kecil mebel di Kota
Semarang adalah variabel
modal




Heru  Setiyadi, | Penyerapan Tenaga Kerja| Menganaliss  besarnya | Regres Berganda | Variabel upah dan variabel
2008 Pada Industri Kecil Konveksi | pengaruh upah, tingkat | yang biaya bahan baku berpengaruh
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tenaga kerja pada industri
kecil di Kabupaten Jepara

Mengkaji kembali
penelitian  oleh  PFiet
Rietveld dan  Youdi

Schipper (1993) mengenai
pertumbuhan  penyerapan
tenaga kerja pada industi
kecil di Kabupaten Jepara

Xg =
industri

X3 =
pendidikan
pengusaha
X4= Modd
X5 = Usia usaha
industri kecil

B]_‘B5 = Koefisien

e = Error term regresi

Tipe/jenis

Tingkat

signifikan terhadap
pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja.

Variabel usia usaha
berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap
pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja.
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2.2  Kerangka Pemikiran Teoritis

Perkembangan sektor industri pengolahan di Kabupaten Jepara
khususnya industri kecil menengah furniture kayu diharapkan dapat membawa
dampak positif yaitu dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar mengingat
bahwa industri furniture kayu merupakan industri andalan di Kabupaten Jepara
untuk meningkatkan perekonomian. Penelitian ini akan melihat bagaimana
penyerapan tenaga kerja pada industri furniture kayu di Kabupaten Jepara serta
mengestimasikan variabel modal, produktivitas tenaga kerja, upah tenaga kerja
dan usia usahaterhadap penyerapan tenaga kerja.

Gambar 2.5
Model Kerangka Pemikiran

Modal (+)
(X1)

Penyerapan Tenaga
Produktivitas TenagaKerja ( +)

(X2) > K erja Pada Industri

Upah TenagaKerja( -) Furniture Kayu (Y)

(X3)

UsiaUsaha(-)
(X4)

Sumber : Zamrowi (2007), Pratama (2012), dimodifikasi

2.3 Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai kesimpulan yang belum final dalam arti
masih harus dibuktikan atau diuji kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

1. Variabe tingkat modal diduga berpengaruh positif terhadap penyerapan

tenaga kerja padaindustri furniture kayu di Kabupaten Jepara.
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. Variabel produktivitas diduga berpengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga kerja padaindustri furniture kayu di Kabupaten Jepara.
. Variabel tingkat upah diduga berpengaruh negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja padaindustri furniture kayu di Kabupaten Jepara.
. Variabel usia usaha diduga berpengaruh negatif terhadap penyerapan

tenaga kerja padaindustri furniture kayu di Kabupaten Jepara.
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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
3.1.1 Variabd Pendlitian

Variabel adalah suatu karakteristik yang memiliki dua atau lebih nilai atau
sifat yang berdiri sendiri (Sevilla, 1993). Bambang Prasetyo (2005) mengatakan
bahwa variabel dalam penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua, yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel
bebas merupakan variabel yang terjadi mendahului variabel terikatnya dan
keberadaan variabel ini akan menjelaskan terjadinya topik penelitian. Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel dalam penelitian ini yaitu penyerapan tenaga kerja pada industri
furniture kayu di Kabupaten Jepara sebagai variabel dependen, sedangkan
variabel independennya terdiri dari modal, produktivitas tenaga kerja, upah tenaga
kerjadan usia berdirinyaindustri.
3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definis yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan mengukur

konstrak atau variabel tersebut (Nazir, 1988).
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Definisi variabel dalam penelitian ini yaitu :

a. Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Furniture Kayu (YY)
Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya angkatan kerja yang
dibutuhkan perusahaan dalam memenuhi produksi. Penyerapan tenaga
kerja dalam penelitian ini dapat dikatakan sebaga permintaan tenaga
kerja, yaitu banyaknya tenaga kerja yang dipekerjakan oleh pengusaha
furniture kayu di Kabupaten Jepara. Satuan yang digunakan yaitu orang.

b. Moda Kerja(X1)
Modal kerja adalah dana yang digunakan dalam proses produksi sgja atau
biasa disebut dengan modal kerja, tidak termasuk nilai tanah dan
bangunan yang ditempati. Modal kerja dihitung dari rata-rata tiap bulan
nilai bahan baku dan aat produks yang digunakan untuk produksi.
Pengambilan secara rata-rata dilakukan karena adanya ketidaktetapan
permintaan furniture kayu, dimana usia dari furniture kayu tergolong usia
barang yang panjang. Satuan yang digunakan yaitu rupiah.

c. Produktivitas Tenaga Kerja (X2)
Produktivitas tenaga kerja adalah nilai produksi (dalam rupiah) yang
dapat dihasilkan oleh satu orang tenaga kerja atau karyawan setiap bulan.
Satuan yang digunakan yaitu rupiah per tenaga kerja.

d. Upah TenagaKerja(X3)
Upah tenaga kerja adalah semua pengeluaran uang atau barang yang
dibayarkan kepada buruh atau tenaga kerja sebaga imbalan atas

pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan terhadap perusahaan
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dibagi dengan jumlah tenaga kerja pada perusahaan tersebut setiap
bulannya. Satuan yang digunakan yaitu rupiah.
e. UsiaUsaha (X4)
Usia usaha merupakan variabel yang menjelaskan berapa lama industri
tersebut telah berdiri, yang dihitung dari berdirinya industri hingga
sekarang (tahun 2013). Satuan yang digunakan yaitu bulan.
3.2  Populas dan Sampel
Populas adalah kelompok elemen lengkap, yang biasanya berupa orang,
objek, transaksi atau kegiatan dimanakita tertarik untuk mempelgjari atau menjadi
objek penelitian (Kuncoro M, 2001). Populasi dalam pendlitian ini adalah
pengusaha industri kecil menengah furniture kayu yang ada di Kabupaten Jepara.
Data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jepara pengusaha
industri kecil menengah furniture kayu pada tahun 2012 sejumlah 4.104 orang.
Penentuan ukuran sampel dari suatu populasi, terdapat bermacam-macam
cara yang dikemukan para ahli, salah satunya adalah pendapat Slovin yang

dirumuskan sebagai berikut (Umar, 2001) :

N

dimana:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = nila kritis atau persen kelonggaran ketidaktelitian karena

kesalahan pengambilan yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. Dalam

penelitian ini menggunakan 5% sebagai nilai kritis.
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Data yang diperoleh dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Jepara,

£.104
n=s——m————
1+4.104 x 0,17

n=97,62
n =100 unit usaha
Dari perhitungan dapat diketahui bahwa dari jumlah populasi sebanyak
4.104 unit industri kecil furniture kayu, didapat sampel sebesar 97,62 unit usaha
atau dalam pendlitian ini dilakukan pengambilan sampel sebanyak 100 unit usaha.
Dari 100 sampel tersebut maka dilakukan pengambilan sampel dengan
menggunakan metode stratified random sampling. Tahapan metode stratified
random sampling dalam penelitian ini adalah sebagal berikut.
Tahap pertama adalah menetapkan Kabupaten Jepara sebaga wilayah
sampel.
Tahap kedua adalah menetapkan satu kecamatan yang mewakili daerah
pesisir dan satu kecamatan yang mewakili daerah daratan. Pembagian
wilayah sampel ke dalam daerah pesisir dan daerah daratan adalah dengan
alasan dimana secara geografis Kabupaten Jepara terbagi menjadi dua
wilayah yaitu daerah pesisir dan daerah daratan, serta unit usaha furniture
kayu yang penyebarannya hampir di seluruh daerah di Kabupaten Jepara.
Kecamatan Mlonggo dipilih sebagai kecamatan sampel yang mewakili
daerah pesisir, karena kecamatan tersebut terletak di daerah pesisir yang
memiliki jumlah indutri kecil dan menengah terbanyak di banding dengan

kecamatan lain di daerah yang sama. Demikian juga dengan Kecamatan
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Tahunan dipilih sebagai kecamatan sampel mewakili daerah daratan,
karena kecamatan tersebut terletak di daerah daratan yang memiliki jumlah
industri kecil dan menengah terbanyak di banding dengan kecamatan lain
di daerah yang sama.
Tahap ketiga adalah menetapkan jumlah sampel menurut masing-masing
kecamatan dan skalaindustri.

Tahapan penarikan sampel yang sebesar 100 responden dalam penelitian ini

tersgji pada Gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1
Tahap Penarikan Sampel Industri Kecil Menengah Furniture Kayu
di Kabupaten Jepara

Kabupaten Jepara
Populasi Industri Kecil Menengah =
4.104 unit

Kecamatan Tahunan
(mewakili daerah daratan)
(X Industri Kecil Menengah = 135

K ecamatan Mlonggo
(mewakili daerah pesisir)
(X Industri Kecil Menengah = 128

unit) unit)
Y Industri Kecil Y Industri Y Industri Kecil Y. Industri
= Menengah = = Menengah =
99 unit 29 unit 79 unit 56 unit
A 4 A 4
Y Sampel Y. Sampel Y. Sampel ¥ Sampel
Industri Kecil = Industri Industri Kecil = Industri
38 unit Menengah = 30 unit Menengah =
11 unit 21 unit
Gambar 3.1 menunjukkan bahwa penarikan sampel dari Kecamatan

Mlonggo (mewakili daerah pesisir) sebanyak 49 unit usaha yang terdiri dari 38

industri kecil dan 11 industri menengah. Sedangkan penarikan sampel pada

Kecamatan Tahunan (mewakili daerah daratan) sebanyak 51 unit usaha yang

terdiri dari 30 industri kecil dan 21 industri menengah. Total penarikan sampel

adalah 100 unit usaha




3.3  Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 2005). Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan responden yang relevan dengan survey lapangan yang
dipandu dengan kuisioner. Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu jJumlah
orang yang bekerja di industri kecil menengah furniture kayu di Kabupaten
Jepara, modal yang digunakan dalam proses produksi, produktivitas tenaga kerja,
upah tenaga kerja dan usia industri kecil menengah furniture kayu di Kabupaten
Jepara, tanpa mementingkan perbedaan jenis.

Data sekunder merupakan data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh pendliti (Marzuki, 2005). Data ini diperoleh dari lembaga
pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provins Jawa Tengah, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Tengah, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jepara, serta
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Jepara.

34  Metode Pengumpulan Data
M etode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
1. Metode Survel
Metode survei merupakan metode pengumpulan data yang
diperoleh secara langsung dari responden yang relevan. Ada dua teknik

pengumpulan data metode survei :
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a Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
pel aksaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan
yang di wawancarai tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain
(Umar, 2001). Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan
secara langsung dengan para pemilik atau pengusaha industri kecil
menengah furniture kayu di Kabupaten Jepara dengan dibantu oleh
kuisoner yang telah disiapkan dengan mengambil sgumlah
sampel.
b. Studi Pustaka (Metode Literatur)
Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mempelgjari literatur-literatur yang berhubungan dengan topik
penelitian, sepertti buku, jurnal, artikel dan internet.
35 MetodeAnalisis
Pengelolaan data hasil dalam penelitian ini akan menggunakan analisis
kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Analisis tersebut menggunakan paket program SPSS.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Metode Regresi Linear Berganda

yang didouble log dan Analisis Deskriptif.
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3.5.1 Moded Regres dan Analisis Deskriptif

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel modal (X1),
produktivitas tenaga kerja (X 2), upah tenaga kerja (X3), usia usaha (X4) terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri furniture kayu di Kabupaten Jepara (Y)
adalah analisisregresi linier berganda.

Bentuk persamaan regresi linier berganda yang akan digunakan dalam

penelitian ini mengadopsi model Gujarati (2003) sebagai berikut :

Y=a+ B]_X]_ + BzXz + BgX3 + I34X4 T i e e e (33)
dimana:
Y = Penyerapan tenaga kerja pada industri kecil menengah furniture

kayu di Kabupaten Jepara (orang)

a = Konstanta

X1 = Moda (rupiah)

X2 = Produktivitas tenaga kerja (rupiah per tenaga kerja)
X3 = Upah tenaga kerja (rupiah)

X4 = Usia usaha (tahun)

B1,B2,83.,B4 = Koefisien regresi (Intercept)
e = Error term

Model regresi linear berganda akan dibubuhi dengan bentuk fungsional dari
model regresi yaitu dengan menggunakan model log-log (double log/elastisitas
konstan). Model log-log atau sering disebut model double log merupakan salah
satu hasil transformasi dari suatu model tidak linear menjadi model linear dengan

cara membuat model dalam bentuk logaritma. Teknik transformasi logaritma
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terhadap bentuk model regresi pada persamaan regresi linear berganda akan

menghasilkan model berikut :

LnY =a+ BiLnXy+BobnXo+ BabnXz+ BabnXg+e€eeieiiiiinininnns, (3.4)
Keistimewaan dari model double log adalah sebagai berikut (Amaluddin,

2012) :

a. Slope B1, B2, B3, B4 dalam model double log menyatakan elastisitas Y
terhadap X, yaitu ukuran persentas perubahan dalam Y bila diketahui
persentasi X.

b. B1, B2, B3, Bajuga bisa diinterpretasikan dengan mengembalikan model
kebentuk semula. Model tersebut menunjukkan bahwa misalnya bila harga
komoditi mahal sekali, maka permintaan akan minima dan bila harga
murah sekali, maka permintaan maksimal.

c. X tidak akan pernah mencapai nol, sehingga dapat dikatakan bahwa
permasalahan yang dihadapi dalam regresi linear dapat teratas dengan
fungsi ini.

Penggunaan model double log pada penelitian ini untuk menghindari
kekacauan hasil analisis mengingat bahwa output dari unit usaha furniture kayu
tidak dapat ditetapkan oleh pengusaha atau dengan kata lain pemroduksian
furniture kayu sesuai dengan pemesanan dari konsumen, sehingga pada penelitian
ini lebih condong menggunakan hasil yang telah dirata-ratakan.

Pembahasan dalam penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif
untuk menggambarkan kondisi-kondisi pada industri kecil menengah furniture

kayu di Kabupaten Jepara yang ditemukan dilapangan yaitu mengenai proses
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produksi, pendidikan tenaga kerja yang terserap, umur tenaga kerja yang terserap,
asal tenaga kerja yang terserap, jenis furniture kayu dan harga furniture kayu yang
diproduksi oleh industri furniture kayu di Kabupaten Jepara, tingkat keuntungan
pengusaha furniture kayu, sumber modal pengusaha furniture kayu, asal bahan
baku, pemasaran hasil produksi dan intervensi pemerintah.
3.5.2 Deteks Penyimpangan Asums Klask
Model regres linier dapat disebut sebagai model yang baik jika model
tersebut memenuhi beberapa asumsi yang kemudian disebut dengan asumsi
klasik. Pendliti akan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas.
3.5.1.1 Deteks Normalitas Data
Deteks normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel penganggu atau residual memiliki
distribus normal. Deteksi normalitas digunakan Uji Normalitas Residua
Gujarati. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumber diagona dari grafik atau dengan
melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya

adalah (Ghozali, 2009) :



69

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagona atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi menunjukkan asumsi hormalitas.

2. Jikadata menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arag garis
diagona atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribus
normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi normalitas.

3.5.1.2 Deteks Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear (korelasi) yang

sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan dari model regresi. Tepatnya istilah multikolinearitas
berkenaan dengan terdapatnya satu hubungan linear. Tetapi pembedaan ini
jarang diperhatikan dalam praktek dan multikolinearitas berkenaan dengan
kedua kasus tadi (Gujarati, 2003). Multikolinearitas dalam penelitian
dideteksi dengan melihat :

1. Nilai R? dan nilai t statistik yang signifikan. Apabila terdapat R?
yang tinggi tetapi hanya sedikit nila t dtatistik, maka
mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas.

2. Auxiliary Regressions yaitu dengan membandingkan nilai R?
regres utama dengan nilai R? regres parsial. Regres parsial
didapatkan dengan meregresikan variabel-variabel independen
secara bergantian. Apabila nilai R* regresi parsial lebih besar
daripada nilai R® regresi utama maka mengindikasikan adanya

multikolinearitas.
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3.5.1.3 Deteks Heterokedastisitas

Deteksi heterokedastisitas bertujuan menguji dalam model regres
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas

(Ghozali, 2009). Salah satu cara untuk mendeteks ada atau tidaknya

heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteks ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED,
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah
residual yang telah di-studentized.

Ghozali (2009) menjelaskan bahwa dasar analisisnya adalah :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian meyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Selain menggunakan grafik plot, cara lain yang dapat digunakan
untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah menggunakan Uji Park
yang menyatakan bahwa varians (s°) merupakan fungsi dari variabel-

variabel independen. Uji Park menjelaskan bahwa apabila koefisien
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parameter beta dari persamaan regresi tersebut signifikan secara statistik,
ha ini menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang diestimasi
terdapat heterokedastisitas dan sebaliknya jika parameter beta tidak
signifikan secara statistik maka asumsi homoskedastisitas pada data model
tersebut tidak dapat ditolak (Ghozali, 2009).

35.1.4  Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut (Sulaiman, 2004) :

Ho i B1, B2 Bs Ba=0
Hi By B2 Bs Ba*0

Jika perhitungan ternyata, Fo (Fobservas) < Ft (Ftanet), Maka hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis dternatif (H;) ditolak. Bila terjadi keadaan
demikian, maka dapat dikatakan bahwa varias dari model regres tidak
berhasil menerangkan variabel dependen.

Sebaliknya, jika Fo (Fopservas) > Ft (Fape) Maka dapat dikatakan
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H,) diterima. Bilaterjadi
keadaan demikian, maka dapat dikatakan bahwa variasi dari model regresi
dapat menerangkan variabel dependen.

Rumus yang digunakan dalam uji F ini adalah sebaga berikut
(Gujarati, 2003 ;

__R(k=1)
F= (A—F=)/ in—k)



dimana:
RZ
k

n
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: Koefisien determinasi
: Jumlah variabel independen

: Jumlah sampel

35.15 Uji Signifikans Individu (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah masing-masing variabel

independen  berpengaruh  terhadap variabel dependen. Perumusan

hipotesisnya:

1. Variabel Modal (X1)

HO : B1 = 0, Tidak ada pengaruh antara modal (X1) secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja (Y)

H1 : B1 > 0, Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
modal (X1) secara parsiad terhadap penyerapan tenaga kerja
(Y)

2. Variabel Produktivitas Tenaga Kerja (X2)

HO : B1 = 0, Tidak ada pengaruh antara produktivitas (X2)
secaraparsia terhadap penyerapan tenaga kerja(Y)

H1 : B1 > 0, Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
produktivitas (X2) secara parsial terhadap penyerapan tenaga
kerja(Y)

3. Variabel Upah Tenaga Kerja (X3)

HO : B1 = 0, Tidak ada pengaruh antara upah (X3) secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja (Y)

H1 : B1 < 0, Ada pengaruh yang negatif dan signifikan antara
upah (X3) secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja (Y)

4. Variabel UsiaUsaha (X4)

HO : B1 = 0, Tidak ada pengaruh antara usia usaha (X4) secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja (Y)
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H1 : B1 # O, Ada pengaruh antara usia usaha (X4) terhadap
penyerapan tenaga kerja (Y)
Pengujian hipotesis dengan uji t ini digunakan rumus sebagai

berikut (Gujarati, 2003) :

dimana:
Pi = koefisien regresi
Se(Bi) = standart error koefisien regresi
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
a. Apabilat hitung lebih besar daripada t tabel maka Hg ditolak dan
H, diterima (Hi : f1 <0).
b. Apabilat hitung lebih kecil daripada t tabel maka H; ditolak dan
Ho diterima (Hi : f1 > 0).
c. Apabila Hi: f1 # 0 makaH; diterimadan Hy ditolak.
35.1.6 Koefisen Determinas (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kebenaran
model andlisis regresi. Dimana apabila nila R*> mendekati 1 maka ada
hubungan yang kuat dan erat antara variabel terikat dengan variabel bebas
dan penggunaan model tersebut dibenarkan. Koefisien determinas juga
digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan variabel
bebas terhadap variabel terikat yang dapat dinyatakan dalam persentase
(Gujarati, 2003). Namun tidak dapat dipungkiri ada kalanya dalam

penggunaan koefisien dterminasi (R?) terjadi bias terhadap satu variabel
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bebas yang dimasukkan dalam model. Sebagai ukuran kesesuaian garis
regres dengan sebaran data, R® menghadapi masalah karena tidak
memperhitungkan dergjat bebas. Sebagai aternatif digunakan corrected

dan adjusted R.





